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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Nomor: 8/Pid.C/2020/PN Bjw

Catatan dari  persidangan terbuka untuk umum Pengadilan  Negeri

Bajawa yang memeriksa dan mengadili perkara tindak pidana ringan dengan

acara pemeriksaan cepat, dalam perkara Terdakwa:

Nama lengkap : Getrudis Itu Alias Udis;

Tempat lahir : Sadha;

Umur/tanggal lahir : 28 tahun/ 23 Juni 1992;

Jenis kelamin : Perempuan; 

Kebangsaan : Indonesia;

      Tempat tinggal : Kampung Laja, Desa Sadha, Kecamatan Golewa

Selatan, Kabupaten Ngada; 

Agama : Katholik;

Pekerjaan : Petani;

Terdakwa tidak ditahan;

Terdakwa tidak didampingi oleh Penasihat Hukum;

Susunan persidangan: 

Eka Rizky Permana, S.H,…….……………….………………..................Hakim;

Maria Dolorosa Meo,…...……….…………………………...Panitera Pengganti;

Setelah membaca berkas perkara;

Telah  membaca  dan  mendengar  uraian  singkat  tindak  pidana  yang

didakwakan oleh Penyidik;

Menimbang,  bahwa  telah  didengar  keterangan  saksi-saksi  yang

berjanji di persidangan antara lain:

1. Yohanes Bercmans Dopo alias Nyoman;

2. Kristian Andreas Dolo alias Andi;

3. Agustinus Upi alias Us;

4. Maria Fatima Belo alias Ivan;

5. Petrus Gili alias Pit;

yang keterangan pada pokoknya membenarkan keterangannya di hadapan

Penyidik sesuai dengan Berita Acara Penyidikan tanggal 9 September 2020;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang,  bahwa di  persidangan  telah  didengar  hasil  Visum et

Repertum No. 445/KID/798/08/2020 tertanggal 14 Juli 2020 yang dibuat oleh

dr.  Halima  Tusadia  Tahari,  dengan  kesimpulan: tidak  ditemukan  kelainan

pada tubuh korban dan korban tidak perlu menjalani perawatan;

Menimbang,  bahwa dipersidangan telah pula  didengar  keterangan

Terdakwa dipersidangan yang pada pokoknya sebagaimana uraian dalam

berkas perkara dan sesuai dengan keterangannya yang sebelumnya telah

diberikan  di hadapan  Penyidik  sesuai  dengan  Berita  Acara  Penyidikan

tanggal 9 September 2020;

Menimbang, bahwa setelah Hakim berpendapat bahwa pemeriksaan

perkara ini telah cukup, kemudian menjatuhkan putusan sebagai berikut:

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan  Negeri  Bajawa,  telah  menjatuhkan  putusan  dalam

perkara Terdakwa Getrudis Itu alias Udis,

Setelah membaca uraian perbuatan/ kejadian dan surat-surat yang

berhubungan dengan perkara ini;

Menimbang,  bahwa  atas  dasar  pemeriksaan  saksi-saksi  dan

Terdakwa maka Hakim berkeyakinan bahwa unsur-unsur tindak pidana yang

didakwakan terhadap Terdakwa sesuai  Pasal  352 ayat  (1) Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana adalah telah terpenuhi secara sah dan meyakinkan

menurut  hukum,  oleh  karenanya  Terdakwa  haruslah  dinyatakan  terbukti

melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya.

Menimbang,  bahwa  dalam persidangan,  Hakim  tidak  menemukan

hal-hal  yang  dapat  menghapuskan  pertanggungjawaban  pidana,  baik

sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus

mempertanggung jawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan Pidana kepada Terdakwa,

maka  akan  dipertimbangkan  terlebih  dahulu  keadaan  yang  memberatkan

dan yang meringankan Terdakwa;

Keadaan  yang  memberatkan :

- Perbuatan Terdakwa mengakibatkan korban merasa malu;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Keadaan yang meringankan :

- Terdakwa bersikap sopan selama persidangan;

- Terdakwa mengakui dan menyesalinya perbuatannya; 

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  dijatuhi  pidana  maka

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan,  Pasal  352 ayat  (1)  Kitab  Undang-undang Hukum

Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa  Getrudis Itu  alias Udis telah terbukti  secara sah

dan  meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  “penganiayaan

ringan”;

2. Menjatuhkan  pidana  kepada  Terdakwa  oleh  karena  itu  dengan  pidana

penjara selama 20 (dua puluh) hari; 

3. Memerintahkan  pidana  tersebut  tidak  perlu  dijalani,  kecuali  kalau  di

kemudian hari dengan putusan Hakim diberikan perintah lain atas alasan

bahwa  Terpidana  sebelum  waktu  percobaan  selama  2  (dua) bulan

melakukan suatu tindak pidana;

4. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sejumlah Rp2.000,00 (dua

ribu rupiah);

Demikian diputuskan pada hari Jumat, tanggal  11 September 2020

oleh Eka  Rizky  Permana,  S.H.,  Hakim  Pengadilan  Negeri  Bajawa  dan

dibantu  oleh  Maria  Dolorosa  Meo,  sebagai  Panitera  Pengganti  pada

Pengadilan  Negeri  Bajawa,  putusan  mana diucapkan  dalam sidang  yang

terbuka untuk umum pada hari  dan tanggal  itu juga, dengan dihadiri  oleh

Penyidik Polsek Golewa selaku Kuasa Penuntut Umum dan Terdakwa;

Panitera Pengganti Hakim

Maria Dolorosa Meo Eka Rizky Permana, S.H.
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